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This paper discusses the relationship of active productive language 
competence. Language-productive activity is the activity of conveying ideas, 
messages, or information by the speaker. Productive competence test is 
aimed to ask learners in language work, to do something through language. In 
this productive competency test, the learners do not just choose, create, and 
construct a language, but also choose, create, and construct what will be 
uttered through the language. This writing is prepared with the aim to be used 
as a reference and theoretical basis to formulate and to judge on productive 
language competence test. 
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LATAR BELAKANG 
Kompetensi berbahasa yang bersifat aktif produktif merupakan 
kemampuan yang menuntut kegiatan encoding, kegiatan untuk menghasilkan 
atau menyampaikan bahasa kepada pihak lain, baik secara lisan maupun 
tertulis. Kegiatan berbahasa yang produktif adalah kegiatan menyampaikan 
gagasan, pikiran, perasan, pesan, atau informasi oleh pihak penutur. 
Kompetensi  berbahasa yang produktif dibedakan menjadi dua bagian, 
yaitu kompetensi berbicara dan  kompetensi menulis.  Kegiatan berbicara dan 
menulis, walaupun sama-sama bersifat aktif produktif, mempunyai beberapa 
perbedaan. Selain pada perbedaan sarana yang yang dipergunakan, juga 
berbeda pada waktu terjadinya kegiatan tersebut. Kegiatan  berbicara terjadi 
pada waktu yang hampir bersamaan antara pembicara dan lawan bicaranya, 
sehingga akan terjadi umpan balik dalam satu kesatuan waktu. Lain halnya 
dalam kegiatan menulis, dalam kegiatan ini penulis secara sepihak 
menyampaikan gagasan dan pesannya yang tidak dapat secara langsung 
diterima dan direaksi oleh pihak pembaca yang dituju. 
Tes kompetensi produktif ini bertujuan untuk menuntut peserta didik 
untuk berunjuk kerja bahasa, berdoing something lewat bahasa. Dalam tes 
kompetensi produktif ini peserta didik tidak hanya sekedar memilih, 
mengkreasi, dan  mengkonstruksikan  bahasa, melainkan juga memilih, 
mengkreasi, dan mengkronstruksikan  apa yang akan dituturkan lewat 
bahasa.Penulisan ini disusun dengan tujuan untuk dijadikan bahan acuan dan 
landasan teori dalam menyusun dan memberikan penilaian pada tes 
kompetensi berbahasa produktif. 
 
A. TES KOMPETENSI BERBICARA 
Menurut Nurgiantoro (2010: 399) berbicara adalah aktivitas berbahasa 
kedua yang dilakukan manusia dalam kehidupan bahasa setelah 
mendengarkan. Berdasarkan bunyi-bunyi bahasa yang didengarnya itulah 
kemudian manusia belajar mengucapkan dan akhirnya mampu untuk 
berbicara. Dalam kegiatan berbicara diperlukan penguasaan terhadap 
lambang bunyi baik untuk keperluan menyampaikan maupun menerima 
gagasan. Lambang yang berupa tanda-tanda visual seperti yang dibutuhkan 
dalam kegiatan membaca dan menulis tidak diperlukan. Sedangkan menurut 
Djiwandono (2008: 118) berbicara merupakan pengungkapan pikiran secara 
lisan. Dengan mengungkapkan apa yang dipikirkan, seseorang dapat 
membuat orang lain yang diajak bicara mengerti apa yang ada dalam 
pikirannya. 
Di bawah ini dicontohkan berbagai bentuk tes kompetensi berbicara. 
Tugas-tugas dalam tes kompetensi produktif dalam berbicara ini berupa 
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tugas-tugas pragmatik dan otentik, sedangkan tes yang bersifat diskret atau 
integratif sengaja ditinggalkan.  
1. Tugas Berbicara Otentik 
Tugas berbicara otentik dimaksudkan sebagai tes berbicara yang 
memenuhi kriteria asesmen otentik. Hal ini perlu dikemukakan kembali 
karena pada kenyataan praktik pemberian tugas berbicara di sekolah belum 
tentu berkadar otentik. Dalam tugas berbicara otentik terdapat dua hal pokok 
yang tidak dapat dihilangkan, yaitu benar-benar tampil berbicara  (kinerja 
berbicara) dan isi pembicaraan mencerminkan kebutuhan realitas kehidupan 
(bermakna). Jadi, dalam asesmen otentik  peserta didik ditugasi untuk 
berbicara, berbicara dalam arti sekedar praktek  mempergunakan bahadsa 
secara lisan melainkan juga menyangkut isi pesan yang dijadikan isi 
pembicaraan. 
Tugas berbicara sebagai bentuk asesmen otentik harus berupa tugas-
tugas yang ditemukan  dan dibutuhkan dalam kehidupan nyata. Jadi tugas 
berbicara otentik  mengambil model aktivitas bentuk-bentuk berbicara sehari-
hari sehingga kompetensi yang dikuasai peserta didik bersifat aplikatif. 
2. Bentuk tugas kompetensi berbicara 
Ada banyak bentuk tugas yang dapat diberikan kepada peserta didik 
untuk mengukur kompetensi berbicaranya dalam bahasa target. Apapun 
bentuk tugas yang dipilih haruslah yang memungkinkan peserta didik untuk 
tidak saja mengekspresikan kemampuan berbahasanya, melainkan juga 
mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan, atau menyampaikan informasi. 
a. Berbicara berdasarkan gambar 
Untuk mengungkap kemampuan berbicara pembelajar dalam suatu 
bahasa, gambar dapat dijadikan rangsang pembicaraan yang baik. Rangsang 
yang berupa gambar sangat baik untuk dipergunakan anak-anak usia sekolah 
dasar ataupun pembelajar bahasa asing tahap awal. Rangsang gambar yang 
dapat dipakai sebagai rangsang berbicara dapat dikelompokkan ke dalam 
gambar objek dan gambar cerita. 
Berikut rubrik penilaian berbicara berdasarkan rangsang gambar 
Tabel  1.1 
                                 
No 
Aspek yang dinilai                  Tingkat capaian 
kinerja 
1 2 3 4 5 
1. Kesesuaian dengan gambar      
2. Ketepatan logika urutan 
gambar 
     
3. Ketepatan makna keseluruhan 
cerita 
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4. Ketepatan kata      
5. Ketepatan kalimat      
6. kelancaran      
      Jumlah skor:  
 
b. Berbicara berdasarkan rangsangan suara 
Tugas berbicara berdasarkan rangsangan suara yang lazim 
dipergunakan adalah suara yang berasal dari siaran radio atau rekaman yang 
sengaja dibuat  untuk maksud itu.  Tugas ini memang sangat terkait dengan 
tes kompetensi menyimak. Kaitan antara kedua kompetensi itu justru harus 
ditekankan dalam pembelajaran bahasa sehingga pembelajaran yang 
dimaksud memenuhi tuntutan whole language. Contoh tugasnya adalah: 
Dengarkan siaran sandiwara radio yang telah direkam ini dengan baik. 
Anda boleh menuliskan hal-hal yang penting.setelah itu, anda diminta untuk 
menceritakannya kembali di depan kelas. 
Contoh rubrik penilaian berbicara berdasarkan rangsangan suara. 
Tabel  1.5 
No Aspek yang dinilai Tingkat capaian kinerja 
1    2    3 4 5 
1 Keakuratan dan keaslian 
gagasan 
     
2 Ketepatan argumentasi      
3 Keruntutan penyampaian 
gagasan 
     
4 Ketepatan kata      
5 Ketepatan kalimat      
6 Kelancaran      
7 Pemahaman       
Jumlah skor  
 
c. Berbicara berdasarkan rangsangan visual dan suara 
Berbicara berdasarkan rangsangan visual dan suara merupakan 
gabungan antara berbicara berdasarkan gambar dan suara. Namun wujud 
visual yang dimaksud sebenarnya lebih dari sekedar gambar. Selain wujud 
gambar diam, ia juga berupa gambar bergerak dan gambar aktivitas. Contoh 
rangsangan yang dimaksud yang paling banyak dikenal adalah siaran 
televise, video, atau berbagai bentuk rekaman sejenis. Berikut contoh bentuk 
tugasnya: 
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Cermatilah siaran seputar Indonesia di RCTI pukul 18.00 WIB. 
Catatlah berita –berita yang penting. Setelah itu, anda diminta untuk 
menceritakannya kembali di depan kelas. 
Berikut contoh rubrik berdasarkan rangsang Visual dan Suara 
Tabel 1.3 
No Aspek yang dinilai            Tingkat capaian kinerja 
1    2    3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan      
2 Ketepatan logika urutan cerita      
3 Ketepatan detil peristiwa      
4 Ketepatanmaknakeseluruhan 
bicara 
     
5 Ketepatan kata      
6 Ketepatan kalimat      
7 Kelancaran      
                                            Jumlah skor  
 
d. Bercerita 
Tugas ini merupakan jenis tes asesmen otentik berupa tugas 
menceritakan kembali teks atau cerita (retelling texts or story). Jadi rangsang 
yang dijadikan bahan untuk bercerita dapat berupa buku yang sudah dibaca, 
berbagai cerita (fiksi dan cerita lama), berbagai  pengalaman (pengalaman 
bepergian, berlomba, dan sedbagainya). 
Berikut adalah contoh rubrik penilaian tugas bercerita: 
Tabel 1.4 
No Aspek yang dinilai Tingkat capaian kinerja 
1    2    3 4 5 
1 Kesesuaian isi pembicaraan      
2 Ketepatan logika urutan cerita      
3 Ketepatan detil peristiwa      
4 Ketepatan makna keseluruhan 
bicara 
     
5 Ketepatan kata      
6 Ketepatan kalimat      
7 Kelancaran      
Jumlah skor  
 
e. Wawancara 
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Wawancara (oral interview) merupakan teknik  yang paling banyak 
dipergunakan untuk menilai kompetensi berbicara seseorang dalam suatu 
bahasa, khususnya bahasa asing yang dipelajarinya. Masalah yang ditanyakan 
dalam wawancara dapat menyangkut berbagai hal, tetapi hendaknya 
disesuaikan dengan tingkat pengalaman peserta uji. 
Walaupun praktis, murah, dan popular, teknik wawancara mempunyai 
kelemahan dalam hal penilaian karena adanya factor subjektif pada pihak 
penilai, disamping membutuhkan penilai yang terlatih dan berpengalaman. 
Penilaian wawancara sulit dibuat benar-benar objektif dan konsisten, walau 
oleh penilai yang sama sekalipun. 
Berikut adalah contoh rubric penilaian wawancara 
Tabel  1.5 
No Aspek yang dinilai Tingkat capaian kinerja 
1    2    3 4 5 
1 Keakuratan dan keaslian 
gagasan 
     
2 Ketepatan argumentasi      
3 Keruntutan penyampaian 
gagasan 
     
4 Ketepatan kata      
5 Ketepatan kalimat      
6 Kelancaran      
7 Pemahaman       
            Jumlah skor  
 
f. Berdiskusi dan berdebat 
Tugas berbicara yang dimaksudkan dalam bagian ini adalah berdiskusi, 
berdebat, berdialog, dan berseminar. Berdiskusi, berdebat, berdialog , dan 
berseminar merupakan tugas-tugas berbicara yang paling tidak melibatkan 
dua orang pembicara. Berbagai tugas berbicara tersebut baik dilakukan para 
peserta didik di sekolah dan terlebih lagi para mahasiswa untuk melatih 
kemampuan dan keberanian berbicara. Selain itu, tugas-tugas tersebut juga 
baik dan strategis sebagai latihan beradu argument. Dalam aktivitas itu, 
peserta didik dilatih untuk mengungkapkan gagasan, menanggapi gagasan-
gagasan kawannya secara kritis, dan mempertahankan gagsan sendiri dengan 
argumentasi secara logis dan dapat dipertanggungjawabkan. 
Berikut contoh rubrik penilaian berdiskusi dan berdebat. 
Tabel 1. 6 
No  Aspek yang dinilai                   Tingkat capaian kinerja 
1 2 3 4 5 
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1. Keakuratan dan keaslian 
gagasan 
     
2. Kemampuan berargumentasi      
3. Keruntutan penyampaian 
gagasan 
     
4. Pemahaman      
5. Ketepatan kata      
6. Ketepatan kalimat      
7. Ketepatan stile penuturan      
8. Kelancaran      
     Jumlah skor:  
 
g. Berpidato 
Dalam kehidupan bermasyarakat, aktivitas berpidato banyak dikenal 
dan dilakukan orang, misalnya pidato sambutan, pidato politik, kenegaraan, 
upacara, dan sebagainya. Dalam kaitannya dengan pembelajaran (dan tes) 
bahasa di sekolah, tugas berpidato dapat berwujud permainan simulasi. 
Misalnya peserta didik bersimulasi sebagai kepala sekolah berpidato dalam 
upacara bendera, menyambut tahun ajaran baru, hari sumpah pemuda, dan 
sebagainya. 
Berikut rubrik penilaian tugas berpidato: 
Tabel 1. 7 
 
No  Aspek yang dinilai Tingkat capaian kinerja 
1 2 3 4 5 
1. Keakuratan dan keluasan 
gagasan 
     
2. Kemampuan berargumentasi      
3. Keruntutan penyampaian 
gagasan 
     
4. Ketepatan kata      
5. Ketepatan kalimat      
6. Ketepatan stile penuturan      
7. Kelancaran dan kewajaran      
8. Kebermaknaan penuturan      
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B. TES KOMPETENSI MENULIS 
Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kompetensi 
berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah 
kompetensi mendengarkan, berbicara, dan membaca. Disbanding tiga 
kompetensi berbahasa yang lain, kompetensi menulis secara umum boleh 
dikatakan lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang 
bersangkutan sekalipun. Hal tersebut disebabkan kompetensi menulis 
menghendaki penguasaan berbagai unsure kenahasaan dan unsur di luar 
bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan. 
 
1. Tugas menulis otentik 
Tes kemampuan menulis, sebagaimana halnya dengan tes kemampuan 
berbicara, cukup potensial untuk dijadikan tes yang bersifat pragmatik dan 
otentik. Tugas menulis hendaknya bukan semata-mata tugas untuk 
menghasilkan bahasa saja, melainkan bagaimana mengungkapkan gagasan 
dengan mempergunakan sarana bahasa tulis secara tepat. Dengan kata lain, 
tugas menulis haruslah yang memungkinkan terlibatnya unsur linguistik dan 
ekstralinguistik, unsure bahasa dan pesan, memberi kesempatan kepada 
pelajar untuk tidak saja berpikir menggunakan bahasa secara tepat, melainkan 
juga memikirkan gagasan-gagasan apa yang akan dikemukakan. 
 
2. Bentuk tugas kompetensi menulis 
Dilihat dari segi kompetensi berbahasa, menulis adalah aktivitas aktif 
produktif, aktivitas menghasilkan bahasa. Dilihat dari pengertian secara 
umum, menulis adalah aktivitas mengemukakan gagasan melalui media 
bahasa. Aktivitas pertama menekankan unsure bahasa, sedangkan yang kedua 
adalah gagasan. Kedua unsure tersebut dalam tugas-tugas menulis yang 
dilakukan di sekolah hendaknya diberi penekanan yang sama. Artinya 
walaupun tugas itu diberikan dalam rangka mengukur kompetensi berbahasa, 
penilaian yang dilakukan hendaklah mempertimbangkan ketepatan bahasa 
dalam kaitannya dengan konteks dan isi. 
a. Tugas menulis dengan memilih jawaban 
Walaupun tes kompetensi menulis yang lebih ideal dengan menyuruh 
peserta didik untuk menulis dalam arti yang sebenarnya, dalam praktiknya tes 
bentuk objektif masih dapat dilakukan. Namun, tes yang dimaksud harus 
memenuhi hal yang esensial dalam aktivitas menulis, yaitu adanya unsur 
memilih bahasa dan gagasan adalah tugas menyusun gagasan secara tepat, 
menentukan kalimat yang berisi gagasan pokok dan pikiran-pikiran penjelas, 
dan menentukan urutan kalimat secara logis. Berikut contoh tes kemampuan 
menulis bentuk objektif adalah: 
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1. Kita harus menghadapi dan berusaha mengatasinya 
2. Atau, jika tidak, kita akan semakin jauh tertinggal dibandingkan 
dengan bangsa lain 
3. Kita menyadari betul bahwa tantangan pembangunan menghadang di 
segala bidang. 
4. Kita pasti berhasil asal mau bekerja keras, dan alternative lain tidak 
ada. 
Keempat kalimat tersebut di atas akan menjadi sebuah paragraf yang 
baik jika disusun dengan urutan: 
A. (1) (4) (3) (2) 
B. (3) (1) (4) (2)* 
C. (3) (4) (1) (2) 
D.  (1) (4) (2) (3) 
 
b. Tugas menulis dengan membuat karya tulis 
Tugas menulis untuk benar-benar menghasilkan karya tulis, apa pun 
bentuknya, haruslah mendapat prioritas dalam rangka mengukur kompetensi 
menulis peserta didik. Karya tulis yang dihasilkan dapat sekaligus 
menunjukkan kompetensi berbahasa tulis dalam arti yang sebenarnya. 
Artinya, jika nilai seorang peserta didik tinggi, mesti tinggi pula kompetensi 
menulisnya. Sebagian tugas menulis yang di maksudkan  adalah: 
1. Menulis berdasarkan rangsang gambar 
Gambar sebagai rangsang tugas menulis baik diberikan kepada murid 
sekolah dasar, atau pelajar bahasa (target) pada tahap awal, tetapi mereka 
telah mampu menghasilkan bahasa walau masih sederhana. Gambar 
berfungsi sebagai pemancing kognisi dan imajinasi serta pemilihan bentuk-
bentuk kebahasaan. Kompleksitas gambar dapat bervariasi, tergantung 
tingkat kompetensi berbahasa pembelajar yang dituju. Namun, gambar yang 
dipakai untuk tugas tersebut harus jelas sehingga tidak membingungkan 
peserta uji. 
Contoh tugas: 
Dibawah ini disediakan empat buah gambar yang membentuk sebuah 
cerita  (tunjukkan gambar-gambarnya) 
a. Buatlah sebuah karangan berdasrkan gambar itu yang panjangnya 
kira-kira satu halaman. 
b. Jangan lupa karangan tersebut harus diberi judul 
                                                   Tabel  1.1 
No Aspek yang dinilai                  Tingkat capaian 
kinerja 
1 2 3 4 5 
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1. Kesesuaian dengan gambar      
2. Ketepatan logika urutan 
gambar 
     
3. Ketepatan makna keseluruhan 
cerita 
     
4. Ketepatan kata      
5. Ketepatan kalimat      
6. Ejaan dan tata tulis      
      Jumlah skor:  
 
2. Menulis berdasarkan rangsang suara 
Tugas menulis bentuk ini mirip dengan tugas yang diberikan untuk 
tugas berbicara berdasarkan rangsang suara di atas. Hanya saja tanggapan 
yang dilakukan peserta didik berupa kinerja lisan dan tertulis. Rangsang 
suara dipilih untuk tugas menulis dapat berupa suara langsung atau melalui 
media tertentu. 
Contoh nya adalah: 
Dengarkan siaran sandiwara radio yang telah direkam ini dengan baik. 
Anda boleh mencatat hal-hal yang penting. Setelah itu, anda diminta untuk 
menceritakannya kembali secara tertulis. 
                                        Tabel  1.9 
No Aspek yang dinilai                   Tingkat capaian kinerja 
1    2    3 4 5 
1. Kesesuaian isi tulisan dan 
cerita 
     
2. Ketepatan logika urutan cerita      
3. Ketepatan makna keseluruhan 
cerita 
     
4. Ketepatan kata      
5. Ketepatan kalimat      
6. Ejaan dan tata tulis      
       
Jumlah skor  
 
3. Tugas menulis berdasarkan rangsang visual dan suara 
Tugas bentuk ini terkait dengan kompetensi menyimak, namun juga 
terdapat bentuk-bentuk lain yang memerlukan pengamatan dan pencermatan 
seperti gambar, gerak, tulisan, dan lain-lainnya  yang secara keseluruhan 
menyampaikan satu kesatuan informasi. Contoh tuganya adalah: 
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Cermatilah siaran berita televisi, Apa Kabar Indonesia Malam  di TV 
ONE pada pukul 20.00 WIB. Catatlah hal-hal yang penting, setelah itu anda 
merangkum dan menulisnya. 
Contoh rubrik penilaian menulis berdasarkan rangsang visual dan 
suara: 
                                    Tabel  1. 10 
No Aspek yang dinilai              Tingkat capaian kinerja 
1    2    3 4 5 
1 Kesesuaian isi teks      
2 Ketepatan logika urutan cerita      
3 Ketepatan detil peristiwa      
4 Ketepatan makna keseluruhan 
cerita 
     
5 Ketepatan kata      
6 Ketepatan kalimat      
7 Ejaan dan tata tulis      





4. Menulis dengan rangsang buku 
Buku yang dijadikan rangsang tugas menulis dapat dibedakan ke 
dalam buku fiksi dan nonfiksi. Tugas menulis berdasarkan buku fiksi (cerpen, 
novel, roman) inilah yang lebih banyak dilakukan untuk melatih kemampuan 
menulis peserta didik. Pemilihan itu mempunyai alasan karena buku cerita 
memang menarik sehingga tugas menceritakan kembali secara tertulis akan 
dilakukan dengan senang. Contoh soal dalam bagian ini adalah: 
Buatlah sebuah tulisan yang berupa tiombangan buku. Pada 
prinsipnya anda bebas memilih buku yang dijadikan bahan penulisan, tetapi 
buku tersebut harus berupa biografi seorang tokoh penting dunia. 
Berikut ini contoh rubrik penilaian menulis timbangan buku: 
Tabel  1.11 
No  Aspek yang dinilai Tingkat capaian kinerja 
1 2 3 4 5 
1. Pemahaman isi buku      
2. Ketepatan penunjukan detil isi buku      
3. Ketepatan argumentasi      
4. Kebermaknaan keseluruhan tulisan      
5. Ketepatan kata      
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6. Ketepatan kalimat      
7. Ketepatan stile penulisan      
8. Ejaan dan tata tulis      
                                      Jumlah skor  
 
5. Menulis laporan  
Dalam kaitannya dengan pembelajaran bahasa, menulis laporan pun 
dapat dimanfaatkan untuk melatih dan menangkap kemampuan menulis 
peserta didik. Ada berbagai hal yang dapat dijadikan bahan penulisan 
laporan, selain laporan buku seperti dibicarakan di atas tentu saja. Misalnya 
laporan perjalanan, darmawisata, laporan penelitian, laporan mengikuti 
kegiatan tertentu seperti misalnya seminar, dan sebagainya. 
Tabel  1.12 
No  Aspek yang dinilai   Tingkat capaian kinerja 
1 2 3 4 5 
1. Pemahaman isi berita      
2. Organisasi penulisan      
3. Ketepatan analisis data dan 
penyimpulan 
     
4. Kebermaknaan keseluruhan tulisan      
5. Ketepatan diksi      
6. Ketepatan kalimat      
7. Ketepatan stile penulisan      
8. Ejaan dan tata tulis      
                                      Jumlah skor  
 
6. Menulis surat 
Mengingat pentingnya peranan surat dalam kehidupan sehari-hari, 
maka hendaklah peserta didik dilatih dan ditugaskan untuk membuatnya. 
Jenis surat yang ditulis ditekankan pada surat-surat resmi, atau penulisan 
surat yang menuntut penggunaan bahasa secara benar. 
                                                     Tabel  1.13 
No Aspek yang dinilai                  Tingkat capaian kinerja 
1 2 3 4 5 
1. Ketepatan isi surat      
2. Kelengkapan unsure surat      
3. Kepantasan format surat      
4. Ketepatan kata      
5. Ketepatan kalimat      
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6. Ejaan dan tata tulis      
      Jumlah skor:  
 
7. Menulis berdasarkan tema tertentu 
Tes kemampuan menulis yang paling sering diberikan kepada peserta 
didik adalah dengan menyediakan tema atau sejumlah tema, dan ada kalanya 
sudah berupa judul yang harus dipilih salah satu diantaranya. Intinya 
pemberian tugas mengarang harus memaksa peserta didik mencari sumber 
bahan, data, rujukan, atau hal-hal lain yang terkait baik yang dapat diperoleh 
lewat buku, majalah/jurnal, kamus, internet, kantor tertentu, narasumber, atau 
bahkan pengamatan langsung di lapangan. 
Tabel  1.14 
No  Aspek yang dinilai   Tingkat capaian kinerja 
1 2 3 4 5 
1. Kualitas isi karangan      
2. Keakuratan dan keluasan isi      
3. Organisasi penulisan      
4. Kebermaknaan keseluruhan tulisan      
5. Ketepatan diksi      
6. Ketepatan kalimat      
7. Ejaan dan tulisan      
8. Kelengkapan sumber rujukan      
                                      Jumlah skor  
 
Pengetahuan tentang bahasa atau hal-hal yang terkait dengan 
kompetensi kebahasaan masih perlu diteskan secara khusus karena 
merupakan prasyarat untuk menguasai kompetensi komunikatif atau unjuk 
kerja bahasa. Tes kompetensi kebahasaan yang terpenting karena dibutuhkan 
dalam kinerja berbahasa adalah struktur dan kosakata. Penyusunan tes untuk 
keduanya hendaknya dengan mempertimbangkan masalah pemilihan bahan, 
bentuk tingkat kesulitan, dan lain-lain yang terkait dengan tujuan pengujian. 
Pemilihan bahan yang diteskan hendaknya bersifat mewakili bahan 
yang telah diajarkan aga alat tes yang dihasilkan dapat diharapakan 
memberikan informasi yang bisa dipertanggungjawabkan. Pemilihan bahan 
untuk tes struktur hendaknya dipertimbangkan dari segi tingkat dan jenis 
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